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Permasalahan dalam penelitian ini adalah rendahnya keterampilan berbicara siswa
pada siswa kelas IV SDN Pemotongareh Tenggara. Kebanyakan siswa belom
mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) vyaitu 75 yang telah
ditetapkan oleh sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan
keterampilan berbicara siswa melalui penerapan model pembeldjanaier
Heads Dgether (NHT) pada pembelajaran Bahasa Indonesia. Metode yang
digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah metode Penelitian Tindakan Kelas
(PTK). PTK dilaksanakan sebagai upaya untuk menguasai permasalahan yang
muncul dalam kelas. Data terkumpul melalembar observasi dan tes. Hasil
penelitian ditemukan bahwa aktivitas guru pada siklus | terdapat beberapa aspek
kegiatan termasuk pada kategori baik. Tetapi pada siklus Il sudah terlihat adanya
peningkatan penilaian masuk dalam kategori baik sekali. KJhasil aktivitas

siswa pada siklus | terdapat beberapa yang perlu ditingkatkan dan masih dalam
kategori cukup. Akan tetapi pada siklus Il meningkat menjadi lebih baik masuk
dalam kategori baik sekali. Melalui Model pembelajakarmber Heads Together
(NHT) dapatmeningkatkan keterampilaberbicara siswa pada siklus | tuntas
dengan nilai persentase 35,71% secara klasikal dan pada siklus II meningkat
menjadi tuntas dengan nilai persentase 85,71% secara klasikal.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam UndangUndang No 20 Tahun 2003 tentanigtem pendidikan
nasional menyatakan bahwa pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembeladnagga peserta
didik secara aktif dapat mengembangkan potensiudituk memiliki kekuatan
keagamaan, pengendalian, kecerdasan, ahklak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat dan negafalam setiap proses pendidikan
selalu melibatkan guru dan siswa. Oleh sebab itu diperlukan hubungan timbal
balik antara guru dan siswa. Di setiap kegiatan tidak akan lepas dari kegiatan
komunikasj berkomunikasi dapat memudahkan setiap orang untuk melakukan
interaksi antar sesama.

Pembelajaran Bahasa Indonesia berperan dalam meningkatkan
keterampilan berbicara siswa dalam berkomunikasi dalam menggunakan bahasa
Indonesia. Menurut azwardi bahasa Indonesia meliputi lima kompetensi dasar
yaitu: mendengarkan, berbicara, membaca, dan lisénBembelajaran bahasa
Indonesia memiliki tujuan untuk peserta didik agar berkemampuan dalam
berkomunikasi secara efektif dan efisienn sesuai dengan prilaku yang berlaku baik

secara lisan maupun tertulBembelajaran bahasa Indonesia merupakan tempat

'Wina Sanjaya, Strategi pembelajaran Beriorentasi Standar Proses Pendiflikan
(Bandung: Kencana, 2006), hlizx

“Azwardi, Menulis llmiah Bahasa IndonesigBanda Aceh: Bina Kerya Akademik,
2018), him. 90



untuk mengembangkan kemampuan siswa dalam menggurstaasa sesuai
dengan tujuannya.

Berbicara merupakan kemampuan seseorang untuk mengungkapkan suara
suara untuk mengapresiasikan, menyatakan serta menyampaikan pikiran dan
perasaan.Keterampilan berbicaradalah kemampuan mengungkapkan pendapat
atau pikiran kepada seseorang atau berkelompok secara lisan, baik secara
langsung berhadapan maupun tidak. Tujuan adalah memberi informasi,
menghibur, dan menyaki Keterampilan berbicara perlu dikembangkan siswa
agar mampu berpikir, membaca, menulis, menyimak dan mengemukakan
pendapat.

Supiyadi menyatakan bahwa keterampilan berbicara sangat penting untuk
dikuasai oleh siswa agar siswa bisa atau mampu mengembangkan kemampuan
berpikir, membaca, menulis dan menyimdemampuan siswa tersebut akan
melatih mereka agar berbaur serta bersosialisasi, menyederhanakan pikiran, dan
pendapat kepada orang ldifKegiatan pembelajaran tidak harus guru yang
menguasai keterampilan berbicara tetapi siswa juga harus menguasankdter
berbicara tersebut.

Endang Satiri mengatakan bahw&swa kelas IV seharusnya mampu
mengungkapkan pikiran, pendapat, perasaan baik secara lisan maupun tulisan.

Apabila keterampilan berbicara siswa rendah maka siswa akan kesulitan dalam

*Nursalim dan Samsi HasaBahasalndonesia | untuk Pendidikan Guru SD dan MI
(Pekataru: Kreasi Edukasi, 2014), hir29.

“Aisyah Amini, Pedoman Pintar &ta Bahasa Standar Wajib EY[Trangerang: Lembar
Pustakdndonesia, 2015),Im.205.

>Supriyadi, ddk,Pendidikan Bahasa Indonesia, (Jakarta: Depdikbut, 2005)m.178
179.



mengeluarkan pendapat, gagasan dan perasaannya sertadedeuntuk
berkomunikasi, sulit mengajukan pertanyaan, menjelaskan, menceritakan, dam
menafsirkan makna pembicargan.

Berdasarkan hasil observasi dikelas IV SD Negeri Pemotongan Aceh
Tenggara pada tanggal 14 agustus 2022, proses pembelajaran menunjukkan
bahwa dari semua siswa kelas IV yang berjumlahkan 14 orang terdapat sekitar 6
siswa yang jarang bertanya dan mengeluagendapat, ada sekitar 4 siswa yang
masih malu dan gugup ketika diajak berbicara, siawa tidak percaya diri untuk
berbicara. serta tidak jarang pula dartlikesiswa tersebut masih menggunakan
bahasa daerah saat berdiskusi di kelas. Selain itu dalam peyabslajaran guru
sudah baik dalam mengajar, hanya saja strategi dan metodenya belom sesuai
dengan keterampilan berbicara siswa.

Siswa tidak berani dalam berbicara karena belum terlatihnya dalam
berbicara, apalagi berbicara bahasa Indonesia yang bemnaggseliswabingung
saat memulai pembicaraan karena takut dalam kesalahan berkata. Hal tersebut
disebabnya oleh kurangnya pengalaman siswa berbicara di depan kelas yang
menghalangi kelancaran siswa dalam berbicara. Salah satu model pembelajaran
yang dapatligunakan dalam keterampilan berbicara adalah Model Pembelajaran
Number Heads Together (NHT).

Penggunaan model pembelajaran sangat mempengaruhi keaktifan siswa,

oleh karena itu guru menggunakan model pembelajaran yang dipakai dapat

®Endang Satiri SkripsPenerapan Model Pembelajaran Number Heads Together (NHT)
Untuk Meningkatkan Keterampilan Berbicara Siswa Pada Tema 4 Berbagai Pekerjaan Subtema
Pekerjaan Disekitar Kelas I{Pekanbaru: Cahay&020), him 9.



menarik perhatian siswaalam proses pembelajaran. Untuk membangkitkan
keaktifan siswa pada proses belajar serta untuk memperbaiki hasil belajar siswa,
maka penelitian mencoba menerapkan mbaehber heads together (NHT).
Fatturohman mengemukakan bahwa penerapan model pemédnelajar
Number Heads Together (NHT)apat membantu siswa untuk mencatat,
menghafal, menbaca, menulis, dan berkomunikasi sehingga dapat meningkatkan
kemampuan siswa menguasai segala hal dalam kehiddpgnan dariNumber
Heads Together(NHT) adalah untuk saljn mengeluarkan idale serta
membamgkitkan semangat belajar siswilodel pembelajaraNumber Heads
Together(NHT) adalah model pembelajaran yang lebih memungkinkan siswa
untuk berperan aktif dan bertanggung jawab dan mendorong siswa untuk berpikir
serta beani tampil mandirf Dalam proses pembelajaran siswa akan bertanggung
jawab terhadap tugas yang diberikan karena dalam proses pembelajaran model
Number Heads TogethéNHT) siswa dalam kelompok diberikan nomor yang
berbedabeda setiap siswa diwajibkan ukt menyelesaikan tugas yang sesuai
dengan nomor anggota mereka. Model ini diharapkan siswa dapat berdiskusi
dengan sunggublungguh dan dapat mengajari siswa yang kurang pandai.
Berdasarkan uraian latar belakang peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian ini akan mencoba menyelesaikan permasalahan rendahnya keterampilan
berbicara siswa kelas IV di SDN Pemotongan Aceh Tenggara dengan

menggunakan model pembelajafdmnmber Heads Tgether(NHT).

'Rahajeng Setya Ariningrum, ddRenerapan Model Number Heads Together (NHT)
Untuk Meningkatkan Keterampilan Berbicara Anak Kelompok B TK Aisyiyah Sumber Il Tahun
Ajaran 2015.him 2.

%warsono, dan Haryanto,PembelajaranAktif(Bandung: F Remaja Rosda Karya).
2014, him 216.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti dapat merumuskan
masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana aktivitas guru dalam meningkatkan keterampilan berbicara
siswa melalui modeNumber Heads Together (NHpada pembelajaran
bahasa Indonesia dikelas IV SDN Pemotongan Aceh Tenggara?

2. Bagaimana aktivitas siswa dalam meningkatkan keterampilan berbicara
melalui modelNumber Heads Together (NHpada pembelajaran bahasa
Indonesia dikelas IV SDN Pemotongan Aceh Tenggara?

3. Bagaimana paingkatan keterampilan berbicara siswa melalui model
Number Heads Together (NHT) pada pembelajaran Bahasa Indonesia di

kelas IV SDN Pemotongan Aceh Tenggara ?

C. Tujuan Masalah

1. Untuk mengetahui aktivitas guru dalam meningkatkan keterampilan
berbicara melailu model Number Heads Together (NHTpada
pembelajaran bahasa Indonesia dikelas IV SDN Pemotongan Aceh
Tenggara.

2. Untuk mengetahui aktivitas siswa dalam meningkatkan keterampilan
berbicara melalui modelNumber Heads Together (NHT)pada
pembelajaran bahaséndonesia dikelas IV SDN Pemotongan Aceh

Tenggara.



3. Untuk mengetahui peningkatan keterampilan berbicara melalui model
Number Heads Together (NHpada pembelajaran Bahasa Indonesia di

kelaslV SDN Pemotongan Aceh Tenggara.

D. Manfaat Penelitian
Berdasarkammasalah dan tujuan penelitian diatas maka Manfaat yang
diharapkan dari hasil penelitian ini adalah:
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pembaca serta
menambah ilmu dan pengetahuan terutama dunia pendidikan dalam mengatasi
rendahnya keterampilan berbicara siswa menggunakan nihuaeber heads
Together(NHT).
2. Manfaat Praktis
a. Siswa
1) Untuk meningkatkan keterampilan berbicara.
2) Untuk meningkatkan kemampuan berpikir.
3) Untuk meningkatkan imajinasi siswa.
4) Untuk meningkatkan mental siswa dalam mengeluarkan
pendapat.
5) Untuk meningkatkan keaktifan siswa.
b. Bagi guru
1) Memperluas ilmu pengetahuan guru untodeingkatkan

keterampilan belajar siswa.



2) Membantu guru untuk meningkatkan kemampuan
berbicara, berpikir, berimajinasi dan keaktifan siswa
dikelas.

3) Menambah pengalaman guru dalam mengajar.

c. Bagi peneliti
Untuk menambah ilmu pengetahuan, pengalaman dan wawerstzmg
penerapan model pembelajaraNumber Heads Togethe(NHT) dalam

meningkatkan keterampilan berbicara siswa.

E. Defenisi Oprasional
1. Model PembelajaranNumber Heads Together

Model pembelajaralNumber Heads TogethéNHT) adalah kaitan untuk
menyampaikan materi dengan menggunakan kelompok sebagai tempat dalam
menyatukan siswa sehingga pertanyaan dipertanggung jawabkan oleh siswa
sesuai dengan nomor permintaan guru dari setiap kelompok. Dengan begitu dalam
kelompok sswa diberi nomor masinmasing sesuai dengan urutaniyelodel
pembelajaran kooperatif tifeNumber Heads Together (NHTinerupakan
pembelajaran yang mengondisikan siswa untuk berpikir bersama secara kelompok
dimana masingnasing diberikan nomor dan memiliki kesempatan untuk
menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru melalui pemanggilan secara

berkelompoK?

%Istarani, 58Vlodel Pembelajaran InovatifMedan: Media Persada, 2014), hih2.
YKarunia Eka Lestari Mokhammad Ridwan Yudhanegar®enelitiarPendidikan
Matematika(Bandumy: PT Refika Aditama2017), him 44.



Number Heads Tgether (NHT) adalah model pembelajaran yang
berkelompok disetiap kelompoknya memiliki anggota yang bertanggung jawab
terhadap tugas kelompoknyaTujuan Number Heads TogethéNHT) adalah
memberikan kesempatan pada siswa untuk saling mengeluarkan peddapat
mempertimbangkan jawaban yang paling benar dan tepat, dan juga meningkatkan
kerja sama antar siswa.

2. Keterampilan Berbicara

Keterampilan merupakan kemampuan seseorang dalam menggunakan
pikiran, ide serta kreatifitas dalam mengerjakan suatu tugadagkan berbicara
adalah berkata, berucap, bercakap, melahirkan pendapat baru baik secara lisan
maupun tulisan. Jadi, keterampilan berbicara adalah kemampuan seseorang dalam
berkomunikasi secara lisan dalam menyampaikan pesan, pikiran, gagasde, ide
sertapengalaman.

Defenisi berbicara juga dikarkakan oleh Brown dan Yule dalam Puiji
Santoso, bahwa berbicara merupakan kemampuan dalam mengucapkan bunyi
bunyi bahasa untuk menyampaikan pikiran, gagasan, atau perasaan secara lisan.
Pengertian ini juga mempunyaiakna yang sama dengan pendapat Tariganyaitu
berbicara berkaitan dengan pengucapankata'>

Keterampilan berbicara merupakan kemampuan mengungkapkan
pendapat, gagasan dan pikiran seseorang secara lisan,d@igema yang baik

dan benar serta secara hadapan maupun tidak. Keterampilan berbicara yang

! Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 20{8ogyékarta:
Ar-Ruzz Media, 2014), hinl108

2 Brown dan Yule dalam Puji Santoso dd¥eningkatkan Keterampilan Berbicara
(Nusa Tenggara Barat, 2006), him. 34.



dimaksud peneliti disini adalah kemampuan siswa dalam berbicara dan
berkomunikasi secara lisan untuk menyampaikan gagasan, pendapat-akn ide
saat proses pemiaghran berlangsung. Adapun tema pembelajaran yang
digunakan peneliti disini adalah tema 8 Daerah Tempat Tinggalku.

3. Bahasa Indonesia

Bahasa Indonesia adalah bahasa yang digunakan dalam kehidupan sehari
hari untuk berkomunikasi dan dapat dipelajari untuk eimtakan bahasa yang
bagus. Bahasa Indonesia merupakan pelajaran yang sangatgpentuk
diajarkan disekolahPembelajaran Bahasa Indonesia pada hakikatnya merupakan
pembelajaran yang melatih peserta didik tentang keterampilan bahasa Indonesia
sesuai degan tujuan dan fungsinya.

Pembelajaran bahasa Indonesia memiliki tujuan untuk peserta didik agar
berkemampuan dalam berkomunikasi secara efektif dan efisienn sesuai dengan
prilaku yang berlaku baik secara lisan maupun tertiismbelajaran bahasa
Indonesa merupakan tempat untuk mengembangkan kemampuan siswa dalam
menggunakan bahasa sesuai dengan fungsinya, terutama sebagai alat komunikasi.
Pembelajaran bahasa Indonesia berperan dalam meningkatkan keterampilan

berbicara siswa, dapat melatih bahasanyaasisw
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LANDASAN TEORITIS

A. Model PembelajaranNumber Heads TogethegiNHT)
1. Pengertian Model PembelajaranNumber Heads TogetheiNHT)

Model pembelajararadalah suatu perencanaan yang akan digunakan
didalam kelas untuk menentukan pembelajaran termasuk-bakw film,
komputer, kurikulum, dan sebagainya. Model pembelajaran juga mengarahkan
kita untuk membantu siswa mencapai tujuan pembelajaran. Joyce dihin We
mengungkapkan bahwa model pembelajaran merupakan rencana atau pola yang
digunakan untuk membentuk kurikulum, merancang bdiadran pembelajaran,
dan membimbing pembelajaran dikels.

Istilah pembelajaran menurut UU siswa pendidikan Nasional No. 20
Tahun 2003 pembelajaran diartikan sebaga
dan sumber belajar pada suatu lingkungan betajdedangka didalam buku
mi | i k Tpembealajatao merupakan interaksi dua arah antara guru dengan
siswa, dimana akanterjalinnya komunikasi dengan tujuan yang telah
direncanaka® Ad apun menur ut Gangne dan Briggs

memiliki tujuan sebagai pendorong atau pendukung siswa untuk melancarkan

®Rusman, ModetModel Pembelajaran  Kooperagfakarta: Raja  f&findo
Persada,2011) /. 133.

Ahmad Susanto, Teori Belajar Mengajar di Sekolah Dasar, (Jakarta: Kereaaal&
Media Group, 2013),lm. 19.

15 Trianto,Mendesain Model Pembelajaran InoveRifogresif (Jakarta: Kencanarénada
Media Group,2013),Im. 22.

10
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proses pembelajardh.Berdasarkan pendapat diatas dapat disikan bahwa
pemilihan model pembelajaran yang sesuai dapat membuat siswa lebih aktif
dalam proses pembelajaran berlangsung. Model pembelajaran harus sesuai agar
siswa dapat terlibat dalam proses pembelajaran, siswa dapat memahami materi
dalam suatu pembahran.Model pembelajaran memang sangat diperlukan pada
saat proses pembelajaran.

Model Number Heads Togeth@IHT) atau penomoran berpikir bersama
sama, pedgma kali dikembangkan oleh Spen Kagen pada tahun 1993 untuk
melibatkan banyaknya siswa dalamoges pembelajaran berlangstinégNumber
Heads Togethe(NHT) ialah model yang berbentuk penomoran yang diberikan
oleh guru pada setiap siswa untuk memudahkan guru dalam melihat aktivitas
siswa dalam mencari, mengolah, dan melaporkan informasi yang akan
dipresentasikan didepan kelas.

Model pembelajaratNumber Heads TogethéNHT) menekankan siswa
agar dapat berinteraksi antara siswa dengan kelompok untuk saling mengeluarkan
pendapat dan berbagi ilmu pengetahidadel pembelajaran ini dapat membuat
siswa akan lebih aktif dikelas dan juga model ini mendorong siswa untuk berpikir
kritis dalam kelompok dan berani tampil mandiri didepan kelas.

Model pembelajaranNumber Heads Togetheadalah suatu model
pembelajaran ang lebih mengedepankan kepada aktivitas siswa dalam mencari,

mengolah, dan melaporkan informasi dari berbagai sumber yang akhirnya

®syaiful Bahri DjamaraGuru dan Anak Didik Dalam Interaksi IdukatiflakartaRineka
Cipta), Hm. 51.

17Spencer KagenPembelajaran Kooperatif Tife Number Heads Togetl{8an Juan
Capistrano, 1993im .61.
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dipresentasikan didepan kelas. Model pembelajaran kooperatifuifdoer Heads
Together (NHT)merupakan pembelajaran yang ngendisikan siswa untuk
berpikir bersama secara kelompok dimana masiaging diberikan nomor dan
memiliki kesempatan untuk menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru
melalui pemanggilan secara berkelompdk.

Model Number Heads TogethéNHT) adalah modepembelajaran yang
berkelompok disetiap kelompoknya memiliki anggota yang bertanggung jawab
terhadap tugas kelompoknyaTujuan Number Heads TogethéNHT) adalah
memberikan kesempatan pada siswa untuk saling mengeluarkan pendapat dan
mempertimbangkan jawah yang paling benar dan tepat, dan juga meningkatkan
kerja sama antar siswa.

Model pembelajaran kooperatif tife Number Heads Together (NHT)
dikembangkan oleh Russ Frank. Tujuan dari Number Heads Together (NHT)
adalah memberikan kesempatan kepada siswalkusgaling mengeluarkan
pendapat dan mempertimbangkan jawaban yang paling tepat, selain itu juga untuk
meningkatkan semangat kerja sama siswa. Number Heads T gether (NHT) dapat
digunakan untuk semua mata pembelajaran dan tingkat®Relas.

Pada tahap model irsiswa akan dibagi dalam bentuk kelompok dan
masingmasing dari kelompok akan mendapatkan tugas dan juga setiap anggota

kelompok mendapat nomor yang berbéedaa. Disini siswa diharapkan bekerja

carunia Eka Lestari, Mokhammad Ridwan YudhanegarBenelitian Pendidikan
Matematika(Bandumy: PT Refika Aditama, 2017), him4.

9Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2018ogyékarta:
Ar-Ruzz Media, 2014), hin108

\Miftahul Huda, Model Pembelajarankooperatif Tife Number Heads Togethg2011),
him. 138



13

sama dalam memahami tugas yang diberikan oleh guru yanghyeardkan
didiskusikan bersama, hasil diskusinya akan dipaparkan didepan kelas tanpa
mengetahui nomor yang akan diketahui oleh sisWiésini siswa harus
mempersiapkan diri untuk maju kedepan pada saat nomornya terpanggil agar
menjawab pertanyaan dari guru.

Oleh sebab itu dapat disimpulkan bahwa model pembelajdtatbber
Heads Togethel(NHT) ialah model yang menggunakan nomor kepalau
mengajukan pertanyaan, selanjutngaru akan memanggil salah satu nomor
secara acak dan bagi nomor yang dipanggil akaru rka@jdepan kelas untuk
mempresentasikan dari hasil dari diskusi kelompok.

2. Karakteristik Model Pembelajaran Number Heads TogetheiNHT)

a. Penghargaan kelompok, penghargaan kelompok ini diberikan
kepada kelompok yang memperoleh skor tertinggi.

b. Pertanggung javen individu, pertanggung jawaban ini
disudutkan pada aktivitas anggota kelompok yang saling
membantu dan bekerja sa ma dalam kelompoknya.

c. Kesempatan yang sama untuk berhasil. Semua kelompok memiliki

kesempatan yang terbaik untuk kelompoknya.
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3. Langkah langkah Model Pembelajaran Number Heads Together
(NHT)
Pada saat pengajuan pertanyaan kepada siswa. Guru menggunakan struktur
empat tahap sebagai acudmmber Heads Togeth@XHT).*
a. Tahap 1. Penomoran
Dalam tahap ini guru membagi siswa dal&elompok 45
orang, dan kepada setiap anggota dari kelompok dari no 1
sampai 5.
b. Tahap 2 Mengajukan Pertanyaan
Guru megajukan pertanyaan kepada siswa.
c. Tahap 3. Berpikir Bersama
Siswa berdiskusi bersama teman kelompoknya, masamging
anggota mengeluarkan pendapat, anggota kelompok
menyimpulkan pendapatmya dan menyakinkan tiap anggota
mengetahui jawaban dari pertanyaan yang diajukan guru.
d. Tahap 4 Menjawab
Guru memanggil satu nomor tertentu, kemudian siswa yang
nomornya sesuai mengangkat tangannyan dan shangntuk
menjawab pertanyaan didepan kelas.
Muhammad Thobroni dan Arif Mustofo mengungkapkan bahwa langkah
langkah model pembelajaradumber Heads TogethgiNHT) yaitu sebagai

berikut:

ZTrianto, Merancang Model Pembelajaran INOVATRROGRESIF (Jakarta:Kencana,
2013), h 82
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1) Langkah pertama: Penomoran (Numbering), guru membagi siswa
menjadi keberapa kelompok yang beranggotakah 8rang dan
memberikan mereka nomor yang berbbddabaik secara urutan
maupun secara acak

2) Langkah kedua: Pengajuan Pertanyaan (Questioning), guru
mengajukan sebuah pertanyaan kepada siswa terkait materi ajar.

3) Langka ketiga: Berpikir Bersama (Head Together), pada langkah
ini siswa berpikir bersama untuk menyatukan pendapat dari setiap
masingmasing anggotanya dan menyakinkan anggonya tim sudah
menyatukan jawabannya.

4) Langkah keempat: Pemberian Jawaban (Answering),u gur
memanggil salah satu nomor secara acak dan siswa yang dipanggil
nomornya akan menjawab pertanyaan dari guru didepankelas.

Berdasarkan langkdlngkah diatas dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran Number Heads Togethe(NHT) adalah pembelajaran yang
dilakukan secara berkelompokiswa dibagi beberapa kelompasgtiap siswa
mendapatkan nomornyaaik secara acak maupun berurytalalu guru
mengajukan pertanyaarang berkaitan dengan materi pembelajasstanjutnya
siswa berdiskusi secara kelompok untuk menemukan jawaban yang tepat,
kemudian guriakan memanggil salah satu nomor secara acak, bagi nomor yang

terpanggil akamempresentasikamasil dari diskusi kelompok di depan kelas

22 Muhammad Thobroni. Arif Mustofé?engembangan Wacana dan Praktif Pembelajaran
(Jokjakarta: ARRuzz Media 2013), him. 121.
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4. Kelebihan Model PembelajaranNumber Head Togethe(NHT)
Adapun kelebihan dari model pembelajaran Number Heads Together
(NHT) adalah sebagai berikut:
1) Berdiskusi dengan sunggiuingguh dan dapat Meningkatkan
kerja sama antar siswa.
2) Siswa yang pandai dapat mengajari siswa yang kurang pandai.
3) Dapat meningkatkan tanggung jawab siswa. Semua siswa ikut serta
dalam memikirkan jawabannya .
4) Melatih siswa menyatukan pendapat dan pikiran antar sesame
siswa dalam kelompok.
5) Dapat melatih mental siswa dalam Kesiapan siswa dalam
menjawab pertanyaan di depleelas.
5. Kekurangan Model Pembelajaran Number Heads Together (NHT
Adapun kekurangan model pembelajaNumber Heads TogethélHT)
adalah sebagai berikut:
1) Sulit menyatukan pikiran karena perbedaan pendapat.
2) Siswa merasa bingung apabila tidak memahami nmate
pembelajaran.
3) Tidak semua satu persatu dipanggil oleh guru karena keterbatasan
waktu.

4) Kemungkinan yang sudah dipanggil oleh guru akan dipanggil lagi.
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B. Keterampilan Berbicara
1. Pengertian Keterampilan Berbicara

Dalam kamus Besar Bahasa Indonessierampilan adalah kecakapan
dalam mengerjakan tugéb.Jadi, dapat disimpulkan bahwa keterampilan
merupakan kemampuan anak dalam melakukan aktivitas untuk menyelesaikan
tugas. Keterampilan perlu dilatih kepada anak sejak dini agar anak tumbuh
menjadi orag yang terampil dalam melakukan segala aktivitas, serta mereka
memiliki keahlian yang akan bermanfaat bagi diri sendiri maupun orang lain

Keterampilan berbicara adalah suatu yang harus terus ditingkatkan karena
keterampilan berbicara adalah komunikasi aiswWal ini bersangkutan bahwa
siswa diharapkan mampu berkomunikasi dengan baik agar proses dalam
pembelajaran lebih terarah sehingga siswa mampu menyampaikan, menanyakan
materi apa yang belum dimengerti oleh sisi@terampilan berbicara merupakan
kemampua mengungkapkan pendapat, gagasan dan pikiran seseorang secara
lisan,dengan bahasa yang baik dan benar serta secara hadapan maupun tidak.

Defenisi berbicara adalah kemampuan mengucapkan -bunyi bahasa
dan katakata untuk menyampaikan pikiran, gagasatau perasaan secara lisan.
Pengertian ini mempunyai makna yang sama seperti pengertian yang dinyatakan
oleh tarigan yaitu bahwa berbicara berkaitan dengan mengucapkakatata
Berbicara merupakan suatu keterampilan berbahasa berkembang pada kehidupan
anak, yang baru didahului oleh keterampilan menyimak, dan pada masa

tersebutlah kemampuan berbicara dipelajari.

#3uarti Ningsih,Peningkatan Keterampilan Berbicara melalui Metode Bercerita Siswa
Kelas Il SD Negeri 1 Beringi n Jaya Kecamatan Bumi Raya Kabupaten MordwalalKreatif
Tadulako Online, Vol.2 No.4,lim. 245.
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Defenisi berbicara juga dikerkakan olehTarigan bahwa berbicara
berbicara berkaitan dengan pengucapan -kata’* kemampuan dalam
mengucapkarbunyirbunyi bahasa untuk menyampaikan pikiran, gagasan, atau
perasaan secara lisan. Berbicara merupakan salah satu bahasa yang diucapkan
dalam berkomunikasi, hal ini juga berlaku untuk proses pembelajaran,
keterampilan berbicara sangat diperlukan untuk atengeluarkan pendapat,
gagasan, dan melalui berbicara dapat menggali pengetahuan serta informasi yang
diperlukan?

Pembelajaran di Sekolah Dasar tidak seperti pembelajaran berbicara pada
sekolah menengah ataupun perguruan tinggi. Pada dasarnya sekol@hgah
mungkin diajarin tentang pidato, atau sejenisnya akan tetapi pada siswa M
pembelajaran berbicara meliputi pembelajaran bercaikap, bercerita dan
berbicara, yang secara umum mempunyai tujuan memunculkan fikiran dan benar.
Kemampuan berbicaralalah kemampuan mengungkapkan peatlapau pikiran
kepada seseorgratau kelompok secara lisan baik yang berhadapan maupun tidak.

2. Hakikat Keterampilan Berbicara

Pada hakikatnya keterampilan berbicara merupakan keterampilan yang
menyampaikan informasi, kehendak dan keinginan kepada orang lain.
Keterampilan ini juga dilandasi dengan percaya diri untuk berbicara secara jujur,
wajar, benar, tepat dan bertanggung jawlebgan menghilangkan rasa m&lu.

Berbicara secara umum dapat berupa penyampaikan gagasan, pikiran, ide,

% Henry Guntur TariganBerbicara Sebagai Suatu Keterampilan Berbah@3andung;
Angkasa, 1983), him. 20.

Nursalim,Bahasa Indonesia | Untuk Guru SD dan {®ekanbaru: Zanafa Puliisg,
2013), hm.42.

*®|skandarwassicetal., Strategj (2007),him. 241
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perasaan dan informasi kepada orang lain sesuai dengan tujuannya, agar pesan
yang disampaikan dapat dipahami oleh pendengar. Berikut ini ada beberapa
landasan teori yang membahas tentang keterampilan berbicara yaitu sebagai
berikut:

Berbicara adalah keterampilan untuk menyampaikan pesan secara lisan.
Sedangkan pendapat H.G Tarigan, mengungkapkan bahwa berbicara merupakan
kemampuan maupun keahlian sea@g dalam mengucapkan k#&iata dan
bunyibunyi yang bertujuan dalam menyampaikan, menyatakan, mengungkapkan
pesan, pikiran, gagasan, dan peragaaBerbicara merupakan penyampaian
maksud seperti id&le, perasaan , dan pikiran seseorang kepada orangdeana
lisan agar maksud dapat dipahami oleh pendengar. Sedangkan kaitan berbicara
dengan keterampilan diungkapkan oleh Arsjad dan Mukti yang menyatakan
bahwa keterampilan berbicara merupakan kemampuan dalam mengucapkan
bunyi-bunyi untuk mengapresiasi, mgtakan, menyampaikan gagasan, pikiran
dan perasaan kepada orang f&in.

Berdasarkan paparan diatas, maka peneliti meyimpulkan bahwa
keterampilan berbicara adalah kemampuan seseorang dalam mengucapkan kata
kata untuk menyampaikan pesan, gagasan, perdaagpikiran kepada orang lain
secara lisan dengan tujuan tertentu, agar pesan yang disampaikan dapat dipahami

oleh pendengar.

2"Henry Guntur TariganBerbicara Sebagai Suatu Keterampilan Berbigaf@andung:
Angkasa, 2015), him. 3

ZArsjad, Mukti, Kemampuan Berbicara Bahasa Indonesfdakarta: Erlangga, 2003
him.7.
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3. Tujuan Berbicara

Tujuan utama berbicara yaitu sebagai alat berkomunikasi, agar dapat
menyampaikan informasi dengan lebih efelf]i bukan apa yang dibicarakan
tetapi bagaimana mengemukakan infor mél ini berkaitan dengan masalah
bahasa dan pengucapan Kedda serta bunybunyi bahasa tersebutJntuk
memperoleh pembicara yang baik, seorang pembicara harus memberikan kesan
bahwa ia dapat menguasai masalah yang dibicarakan, si pembicara harus
memperlihatkan keberanian dan semangat. Selain itu pembicara juga harus jelas
apa yang dibicarakan dengapat.

Tujuan berbicara adalah untuk berkomunikasi dengan orang untuk
menyampaikan informasi dengan benar. jadi, bukan apa yang akan dibicarakan
akan tetapi bagaimana mendapatkan sumbernya. Hal ini berkaitan dengan dengan
masalah bahasa dan pengucapan-kata bahasaTim Lembaga Bimbingan
Belajar Sony Sugea CollegeBB SSQ Intersolusi mengatakan bahwa tujuan
dari berbicara yaitu untuk:

1. Memberikan tentang sesuatu informasi kepada pendengar.

2. Menghibur pendengar.

3. Menyakinkan pendengar.

4. Mempengaruhi pendeag?®

Tujuan utama berbicara adalah untuk berkomunikasi, agar dapat
menyampaikan pikiran, gagasan, perasaan, serta kemauan secara efektif,

pembicara memahami arti dari segara sesuatu yang hendak dibicéadgm@am

2suarti Ningsih, PeningkatanKeterampilan Berbicara Melalui Metode Bercerit2006),
him. 246
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pendidikan keterampilan berbicara harmampu memberikan kesempatan pada
setiap individu mencapai tujuan. Tujuan keterampilan berbicara mencakup
pencapaian sebagai berikut:

a. Kemudahan berbicara. Siswa harus berlatih dengan tepat agar gagasan
yang ucapkan tersusun dengan baik. Dengan latihamskesd siswa
akan berlatih berpikir secara logis dan jelas, kejelasan berbicara
tersebut akan dapat dicapai.

b. Bertanggung jawab. Latihan berbicara yang bagus menekankan
pembicara untuk bertanggung jawab agar berbicara secara tepat dan
dengan sungguBungguh mengenai topic apa yang sedang
dibicarakan. Hal ini dapat menghindarkan siswa dari berbicara yang
tidak bertanggung jawab.

c. Membentuk pendengaran yang kritis. Latihan berbicara yang baik
dapat mengembangkan keterampilan menyimak secara tepat.

d. Membentuk kebiasaan. Kebiasaan pada saat berbicara tidak dapat
dicapai tanpa kebiasaan berinteraksi dalam bahasa yang dipelajari.

Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa tujuan berbicara

untuk berkomunikasi secara lisan baik berisi pendapat mauptidedespada
orang lain yang mendengarkan pembicaraan tersebut.
4. Jenisjenis Berbicara
Jenisi jenis berbicara menurut Haryadi dan Zamzami, mengatakan bahwa

berbicara dibagi menjadi atas (1) berbicara dimuka umum yang bersikap ilmu
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pengetahuan dan ceramah, {®rbicara meliputi diskusi dan deBatGorys
Kerap mengungkapkan bahwa jenis berbicara itu terdapat banyak jenis, misalnya
berbicara secara persuasif, instruktif, dan rekreatif. Berbicara secara persuasif
bertujuan untuk mendorong, menyakinkan dan beakindedangkan berbicara
unstruktif bertujuan untuk menginformasikan sesuatu kepada pendengarnya serta
berbicara secara rekreatif bertujuan untuk menyenangkan atau merighibur.

Berdasarkan pendapat diatas dapat diketahui bahwa ada berbagai jenis
berbicara hik itu pengetahuan, informasi, ajakan, dan diskusi. Dalam hal ini
peneliti merujuk pada jenis berbicara menurut pendapat Haryadi dan Zamzami
yang sifatnya berdiskusi secara berkelompok untuk membahas permasalahan dan
dalam pembicaraan tersebut siswausamemiliki keterampilan berbicara seperti
mengeluarkan pendapat dan-ide serta pemikirsn anggota kelompok sehingga
terjadinya diskusi dalam kelompok tersebut berjalan dengan [¥ncar.

5. Pentingnya Keterampilan Berbicara

Menurut Hurlock, keterampilaberbicara merupakan sesuatu yang sangat
penting dalam pembelajaran.keterampilan berbicara sangat mempengaruhi sosial
dan kepribadian anaX.

1. Anak yang pandai berbicara akan memperoleh pemuasan kebutuhan

dan keingiintahuan.

®Haryadi, Zamzami, Peringkatan Keterampilan Berbicara Indonesia,
(J&arta:Dikti,Depdikbud, 2002 him.56.

31Gorys KerapTujuan Berbicara(1997), him. 4647.

%2 Haryadi, dan ZamzamiPeningkatan Keterampilan Bahasa IndonesigJakarta:
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1996), him. 38.

*Hurlock, dalam Tadkiroatun MusfirohBercerita Untuk Anak Usia Dini(Jakarta:
Dirjen, Dikti, 2005),hIm102.
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2. Anak yang pandai berbicara memgelo perhatian dari orang lain,
mampu berkomunikasi dan bersosial dibandingkan dengan anak yang
tidak pandai berbicara.

3. Anak yang pandai berbicara akan memiliki kepercayaan diri dan
keberanian.

Uraian diatas membuktikan bahwa keterampilan berbicarasangat
penting. Apabila anak tersebut mampu berbicara maka akan mempenglaiuh
akademik anak tersebutKeterampilan berbicara merupakan kemampuan
mengungkapkan pendapat, gagasan, pikiran;ideledan perasaan kepada
seseorang atau kelompok secara lidaerbicara didepan umum bukanlah hal
yang mudah, melalui berbicara seseorang dapat menyampaikan pesan, ide, dan
gagasan kepada orang lain.

Berbicara sangat berperan penting bagi kehidupan maka pembelajaran
keterampilan berbicara mesti diajarkan sejak whrd. Guru harus berusaha
menciptakan pembelajaran yang kondusif dan mampu melatih keterampilan
berbicara siswa. Model pembelajarblumber Heads TogethéNHT). Tujuan
dari model ini sebagai memberi kesempatan siswa untuk saling sharig ide
atau pendaat dan dipertimbangkan jawaban yang paling tepat dan benar, selain
itu juga untuk meningkatkan semangat kerja sama, dan terjadinya diskusi secara
intens antar siswa dalam menjawab sebuah soal.

Model pembelajaratNumber Heads Togethe(NHT) mendorong sisa
untuk dapat lebih aktif dalam pembelajaran sekaligus dapat melihat keterampilan

berbicara siswa. Keterampilan berbicara siswa akan terlatih -rre¥nsrus
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sehingga membuat keterampilan berbicaranya lebih baik. Siswa yang aktif pada
saat proses pembelajaraakan membangkitkan semangat belajar yang tinggi
sehingga siswa tidak mudah merasa jenuh ketika mengikuti pembelajaran. Jadi
hubungan antara model pembelajafdnmber Heads TogethdNHT) dengan

keterampilan berbicara yang saling berkaitan.

C. PembelajaranBahasa Indonesia
1. Hakikat Pembelajaran Bahasa Mi

Pembelajaran Bahasa Indonesia pada hakikatnya adalah pembelajaran
yang mendidik siswa tentang keterampilan bahasa Indonesia yang tepat sesuai
dengan tujuan dan fungsinya. Tujuan pembelajaran bahabalonesia adalah
memiliki kemampuan berbahasa Indonesia yang baik dan tepat, fungsi
pembelajaran bahasa Indonesia adalah suatu wadah dalam mengembangkan
kemampuan siswa untuk meningkatkan bahasa terutama untuk alat komunikasi.

Pembelajaran bahasa Indoredill dapat memberikan kemampuan dasar
bahasa yang diperlukan dalam melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi. Selain
dari itu pembelajaran bahasa Indonesia dapat juga membentuk bahasa yang positif
serta memberikan dasar untuk menghargai sastra IndonemaelBg@ran yang
dilakukan harus bisa dalam menggunakan bahasa Indonesia dengan tepat. Karena
bahasa sebagai alat untuk berkomunikasi, oleh karena itu bahasa adalah alat

mengungkapkan diri baik secara lisan maupun tulisan.

%Atmazaki, Mengungkapkan Masa depan, Inovasi Pembelajaran Bahasa Indonesia
Dalam Konteks Pengembangan Karakter Cerg@adang: UNP, 2013)Jrh. 148.
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Pembelajaran bahasa Indonesiagsarberperan penting dalam melatih
siswa dalam keterampilan berbicara dan berkomunikasi juga untuk kepentingan
ilmu pengetahuan. Jadi, sudah selayaknya pembelajaran bahasa Indonesia yang
diterapkan disekolah harus dilaksanakan dengan sangat baik. Pakatryaki
pembelajaran bahasa Indonesia merupakan belajar komunikasi. Oleh sebab itu
pembelajaran bahasa Indonesia dapat meningkatkan keterampilan kemampuan
siswa dalam berkomunikasi dengan bahasa Indonesia dengan tepat.

2. Ruang Lingkup Pembelajaran Bahasa Indoesia

Pembelajaran bahasa Indonesia dapat meningkatkan kemampuan
komunikasi siswa dan kemampuan berbahasa siswa, bahasa Indonesia merupakan
alat untuk mengatakan apa yang dialami, dirasakan oleh seseorang kepada orang
lain baik dalam bentuk perasaan, pakir dan gagasan. Kegiatan berbahasa
Indonesia ada empat aspek, yakni mendengarkan, berbicara, membaca dan
menulis.

Kegiatan bahasa Indonesia terbagi menjadi dua yaitu kegiatan reseptif dan
kegiatan produktif. Kegiatan reseptif pada hakikatnya adalah kposmuntuk
memahami bahasa yang diucapkan oleh orang lain, pemahaman bahasa yang
diucapkan oleh orang baik secara lisan maupun tertulis. Kegiatan reseptif lebih
kepada kegiatan membaca dan menyimak karena memiliki persamaan yakni
samasama memahami gagasa’sementara membaca merupakan kegiatan
produkitif.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran bahasa

Indonesia mengarah pada peningkatan kemampuan berkomunikasi, karena dari ke
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empat aspek tersebut saling berkitan dan memiliki perartingerdalam
komunikasi baik secara lisan maupun tulisan.
3. Tujuan Pembelajaran Bahasa Indonesia

Pembelajaran bahasa Indonesia memiliki tujuan sebagai melatih peserta
didik untuk keterampilan berbahasanya dengan caeamgeluarkan pendapat,
gagasan, pikiran dan perasaan. Pengajaran bahasa Indonesia merupakan
pembelajaran keterampilan berbahasa bukan pengajaran tentang kebahasaan.
Terori hanya sebagai pelengkap atau penjelas materi ketika saat proses
mengajar> Pembelajaran Bahasa Indonesia bertujuan untuk peserta didik agar
mengasah kemampuan berkomunikasinya secara efisien dan efektif sesuai dengan
tujuan tertentu.

Pembelajaran Bahasa Indonesia selalu disajikan dalam bentuk teks agar
dapat membawa siswa sesygrkembangannya dalam menyelesaikan masalah
kehidupan nyata dengan berpikir kritis. Penerapan pembelajaran Indonesia
memiliki aturan sebagai berikut:

a. Berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan etika yang

berlaku.

b. Memahami bahasa Indonesia daanggunakannya dengan tepat untuk

berbagai tujuan.

c. Menggunakan bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan

menyelesaikan masalah, kematangan emosional dan bersosialisai.

%Slamet, DasarDasar Pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia di Selddahr,
(Surakarta: LPP UNS dan UPT, 2007nh6.
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d. Memanfaatkan karya sastra sebagai meningkatkan kemampuan dan

pengetahuan berbahasa.

e. Menghargai dan membanggakan bahasa Indonesia sebagai bahasa

persatuan.

Berdasarkan gagasan diatas maka, dapat disimpulkan bahwa tujuan
pembelajaran bahasa Indonesia adalah sebagai peningkat keterampilan
berkomunikasi baik secara lisan maupun tulidgan d@at melatih kemampuan
berbahasa Indonesia yang baik dan benar serta untuk meningkatkan pengalaman
siswa sekolah dasar. Manfaat belajar bahasa Indonesia juga membantu kita
membentuk kepribadian yang baik. Dengan menggunakan bahasa Indonesia yang
baik, kitaakan dihormati oleh orang lain karena mencerminkan sikap sopan dan

santun.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Rancangan ini merupakagmenelitian tindakan kelasC{assroom Action
Research penelitian tindakan kelas juga dapat diartikan sebagai penelitian yang
mengkaji dan merefleksi dengan memberikan tindakan atau perlakuan yang
direncanakan untuk memecahkan masalah yang terdapat dikalasnsekaligus
agar dapat memperbaiki dan meningkatkan praftaktek pembelajaran dikelas
secara professionl.

Penelitian Tindakan Kelas dilaksanakan sebagai salah satu upaya untuk
meningkatkan kualitas pendidikan terutama proses dan hasil belajar siswa. PTK
juga bermanfaat bagi guru dalam menguji suatu teori pembelajaran, apakah sesuai
dengan kondisi kelas dihadapi atau tidak. Melalui PTK, permasalahan yang terjadi
dalam pembelajan dikelas dapat dipecahkan melalui tindakan yang sudah
diperhitungkan kemudian dilakukan perbaikan yang mana pelaksanaan dari
perbaikan dilakukan denga teliti untuk diukur keberhasilafhiéenurut Mansur
Muhklis penelitian tindakan kelas bertujuan untukiemperbaiki dan
meningkatkan kualitas pembelajaran serta dapat memecahkan masalah

pembelajaran disekoldf.

%suharsimi Arikunto,Penelitian Tindakan Kelas (PJK(Jakarta: Bima Aksara, 2008),
him. 95.

¥Nurdinah Hanifah,Memahami Penelitian Tindakan Kela@andung: UPI PRESS,
2004/, tm. 1.

BMansur MuclichMelaksanakan PTK Itu Mudallakarta: Bumi Aksara,2010),hlhd.

28
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Perencanaan
Refleksi SIKLUS | Pelaksanaan

Pengamatan

Perencanaan

Refleksi SIKLUS Il Pelaksanaan

Pengamatan

Dilanjutkan siklus berikutnya bila
permasalahan belum terselesaikan

Gambar 3.1. Prosedur Penelitian
(Sumber : Kurt Lewin)

Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa penelitian
tindakan kelas merupakan upaya yatigkukan seseorang dalam memecahkan
permasalahan yang terjadi dalam meningkatkaalitas pembelajaran dikelas.
Penelitian tindakan kelas meliput tahapan pelaksanaannya terdiri dari beberapa
siklus. Menurut Suhardjono, bahwa PTK dilaksanakan dalam besiiks
berulang didalamnya terdapat empat kegiatan, Yaitu:

1. Perencanaarfplanning): menyusun rancangan tindakan tentang
apa, mengapa, kapan, dimana, dan bagaimana tindakan tersebut

dilakukan.

%9suharmisi Arikunto,Penelitian Tindakan Kelas (PTKJJakarta: Rineka Cipta 2001),
him. 93
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2. Tindakan (acting): rancangan strategi dan scenario penerapan
pembelajaran yang akan diterapkan.

3. Pengamatafobservasing)melakukan pengamatan dan pencatatan
semua hal yang terjadi selama pelaksanaan tindakan.

4. Refleksi (reflection): mengkaji secara menyeluruh tindakan yang

telah dilakukan berdasarkan data yang terkumpul.

B. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SDN Pemotongan Aceh Tenggadamat JI.
KutacaneBlang Kejeren, desa Pemotongan, Kecamatan Ketambe, Kabupaten
Aceh TenggaraAdapun proses pembelajaran siswa berlangsung jam pada pagi
hari dimulai pukul 07:45 WIB sampai dengan pukul 12:55 WIB. Penelitian ini

dilaksanakan pada tahun 2022/2023.

C. Subjek Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SDN Pemotongan Aceh TenggAdapun

subjek dalam penelitian ini adalah Guru kelas IV yang berjumlah 1 orang dan
siswa kelas IV SDN Pemotongan dengan jumlah siswa 14 orang. Terdiri dari 7
orang siswa lakiaki dan 7 orang siswi perempudadbjek penelitian ini adalah
seluruh kegiatan guru darediatan siswa dalam menerapkan mobeimber
Heads Togethe(NHT) untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa pada

kelas IV SDN Pemotongan Aceh Tenggara.
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D. Instrument Penelitian

Instrumen pengumpulan data merupakan alat yang digunakan untuk
mengumpulkan dalam pendataahlal ini dilakukan untuk mempermudah
pengumpulan data dan analisis d&alam penelitian ini menggunakan beberapa

instrument sebagai berikut:

a. Lembar Observasi

1. Lembar Observasi Guru

Lembar observasi aktivitas guru dilakukan oleh guru bidang studi Bahasa
Indonesia di SDN Pemotongan untuk menilai k emampuan guru dalam proses
pembelajaran berlangsung sesuai dengan model pembel®araber Heads
Togethe(NHT) dan di tandai dengan cek list.

2. Lembar Observasi Aktivitas Siswa

Lembar observasi dilakukan dalam mengamati aktivitas siswa saat proses
pembelajaran. Observasi dilakukan oleh pengamat selama proses belajar mengajar
berlangsung melalui model pembetajaNumber Heads TogethéNHT), yang
bertujuan untuk meningkatkan aktivitas siswa dalam belajar. Hal tersebut diamati
melalui kegiatan siswa yaitu mendengar penjelasan guru tentang materi ajar,
menjawab pertanyaan sesuai dengan materi, mengajukan partanya
mempresentasikan hasil diskusi kelompok dan menyimpulkan materi yang telah

dipelajari , Pengisian lembar observasi di tandai dengan cek list.



b. Rubrik Tes Lisan

Tes Merupakan pertanyaan yang akan digunakan dalam menilai
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keterampilan baik secara indivi maupun kelompdk Tes yang dimaksud

peneliti disini adalah rubrik tes yang digunakan dalam menilai kemampuan

berbicara siswa setelah siswa diberikan pembelajaran dengan menggunakan

model Pembelajaradumber Heads Togeth@lHT).

Table 3.1 Rubrik Penilaian Peningkatan Berbicara

Aspek Skor 4 Skor 3 Skor 2 Skor 1
Lafal Siswa Siswa Siswa Siswa
melafalkan kesulitan melafal kan| kesulitan
katakata melafalkan | katakata | dalam
dengan mudal katakata yang sulit| melafalkan
dan tepat tanp{ dengan tepa dipahami | katakata
adanya bahas sehingga oleh dan
daerah maupul mengharusk| pendengar | kesalahan
bahasa asing. | an dalam
pendengar pelafalanny
mendengarn a terlalu
ya dengan banyak,
teliti sehingga
bicaranya
sulit
dipahami.
Tata Bahasa | Siswa Siswa adg Siswa Siswa sering
menggunakan | kesalahan | sering sekali
bahasa yang|tata bahasi membuat | membuat
mudah dan susunal kesalahan | kesalahan
dipahami. kata tetapi tata bahas{ tata bahas;
bisa dan dan susunatl
dipahami. | mengaburk| kata
an arti. sehingga
silit  untuk
dipahami.

“Bastaman Sasmito Aji, M. E Winarno. Pengembangan Intrumen PenBiragetahuan
Mata Pelajaran Pendidikan Jasmani @dglavdan Kesehatan (Pjok) KelHl Semester Ganijil.
Jurnal Pendidikan: Teori, Penelitian, dan Pengembangan Voluiembr: 7 Bulan Juli Tahun.

him 1455
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Kelancaran | Siswa mampy Siswa Siswa Siswa
berbicara dar kelihatan sedikit ragu| bercerita
bercerita berbicara | dalam tidak lancer
dengan lancer | dengan berbicara | dan sering

sedikit karena terhenti
kecepatan | tersendat | sehingga
karena sendat. pembicaraa
faktor n tidak
bahasa berlangsung

Pemahaman| Siswa mampy Siswa Siswa sulit| Siswa tidak
memahami isi mampu memahami| mampu
teks tanpg memahami | isi teks| memahami
kesulitan isi teks,| sehingga | isi teks dan

namun sulit untuk| tidak

sering di| bercerita | mampu

ulang bercerita.

keberanian | Siswa beran| Siswa Siswa Siswa tidak

mengeluarkan | berani kurang berani
pendapat dal tampil berani tampil
berani tampil didepan tampil didepan
didepan kelas | kelas tetapi didepan kelas

menggunak | kelas

an buku

E. Teknik Pengumpulan Data

1. Observasi
Pengamatan atau observasi adalah proses pengambilan data dalam
penelitian ketika peneliti melihat situsi dan kondisi penelitiafiugas observasi
ini untuk melihat aktivitas guru dan siswa untuk meningkatkan keterampilan
berbicara siswa melalui model pembelajardtumber Heads Together
menggunakan media gambar selama belajar berlangsung. Hal ini dilakukan agar

memberi masukan dan pexpht terhadap pembelajaran yang dilakukan, sehingga

“'"Hamzah B. Uno, Nina Lamatenggo, Satria M.A. KoMenjadi Penelitian PTK
Profesiona) (Jakarta: BumAksara, 2012), m. 90.
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masukan tersebut dapat digunakan untuk memperbaiki pembelajaran. Pengamatan
dilakukan dengan melihat aktivitas guru selama proses pembelajaran berlangsung.

2. Tes

Tes adalah sejumlah soal yang diberikanakigpsiswa yaitu siswa kelas

IV SDN Pemotongan.dalam hal ini tes yang digunakan oleh peneliti yaitu tes
lisan. Tes diberikan kepada siswa sesudah kegiatan berlangsung dengan
penerapan model pembelajardumber Heads Togetheagar mengetahui
peningkatan ketampilan berbicara siswa dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia’?

F. Teknis Analisi Data

a. Aktivitas Guru
Menurut Zainal Agib dan M maftuh data aktivitas guru dan siswa
menggunakan kategori kriteri aktivitas guru dan siswa selama proses
pembelajaran berlangsdhObservasi aktivitas guru dilakukan dengan mengamati

pelaksanaan tindakan kelas, diolah dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

F
P= x 100 %
N
Keterangan: P : Angka presentasi aktivitas guru dan siswa
F : Frekuensi presentasi aktivitas guru
N : Jumlah Indikator

Keberhasilan dalam model pembelajaNumber Heads Togeth¢NHT)

mi ni mal mencapai ABai ko sebagai beri kut :

42 Sjtj Khalidjah. Evaluasi Keterampilan Berbicara Dalam Pembelajaran Bahasa
Indonesia. Jurnal Visi limu Pendidikan 234.

“3zainal Agib dan M. MaftutPenelitian Tindakan Kelas(Bandung: Yrama Widya,
2009), hm. 270.
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Tabel 3.2 Kategori Aktivitas Guru®*

No Interval Nilai Kategori
1 86-100% 4 Sangat Baik
2 71-85% 3 Baik
3 61-70% 2 Cukup Baik
4 <60% 1 Kurang Baik

Sumber : Zulmiyetri,ddk

b. Aktivitas Siswa
Observasi aktivitas siswa dilakukan dengan mengikuti pelaksanaan
tindakan kelas yang berpedoman pada lembar aktivitas siswa yang telah

disediakan oleh peneliti, diolah dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

F
P= x 100 %
N
Keterangan:
P : Angka presentasi aktivitas guru dan siswa
F : Frekuensi presentaaktivitas guru
N : Jumlah Indikator

Keberhasilan dalam model pembelajaNumber Heads Togeth€NHT)
mi ni mal mencapai ABai ko sebagai beri kut:

Tabel 3.3 Kategori Aktivitas Siswa

No Interval Nilai Kategori
1 86-100% 4 Sangat Baik

44Zulyetri, Nurhastuti, Safruddi, Penulisan Karya llmiah, Pertama (Jakarta: Kencana
2019), him 57
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2 71-85% 3 Baik
3 61-70% 2 Cukup Baik
4 <60% 1 Kurang Baik

Sumber : Zulmiyetri,ddR

c. Keterampilan berbicara
Keberhasilan keterampilan berbicara dinilai setelah semua data terkumpul.
Apabila siswa yang telah mencapai nilai 75% dari siswa yang telah mencapai nilai
75 ter masuk k e dalam &kategor.i Abai ko
menyelesaikan presentase keterampilan berbicara siswa menggunakan rumus

sebagai berikut:

Jumlahsiswa yang tuntas
pP= x 100

Jumlah siswa seluruhnya

Kegiatan siswa untuk mencapai indikator keberhasilan keterampilan
berbicara dengan menggunakan model pembelajstanber Heads Together
( NHT) apabila telah mencapai mi ni mal
dibawah ini :

Table 3.4 Keterampilan Berbicara

No Interval Nilai Kategori
1 86-100% 4 Sangat Baik
2 76-85% 3 Baik

3 61-75% 2 Cukup Baik
4 46-60% 1 Kurang Baik

Sumber Zulmiyetri,ddKk®

4> Zulyetri, Nurhastuti, Safruddi, Penulisan Karya llmiah, Pertama (Jakarta: Kencana
2019), him. 57
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G. Indikator Keberhasilan Penelitian

Indikator keberhasilan adalah tolak ukur keberhasilan dalam sebuah
penelitian . halyang bisa dijadikan sebagai indikator keberhasilan dalam
penelitian ini adanya meningkatnya hasil keterampilan berbicara pada siswa kelas
IV SDN Pemotongan Aceh Tenggara melalui model pembelajdwamoer Heads
Together(NHT). Adapun tingkat keberhasilaremyglalam penelitiannya ini sebagai
berikut :

1. Ketuntasan Aktivitas guru

Aktivitas guru dapat dikatakan berhasil apabila mencapat minimal
kat egg@amigai HBQ@Mko (86
2. Ketuntasan Aktivitas Siswa
1 Siswa dapat dikatakan berhasil jika presentasenya Minimal
memperoleh nilai 75 secara individu, dan satu kelas
memperoleh nilai persentasenya 75% dalam proses
pembelajaran keterampilan berbicara.
1 Minimal 75 Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) pada mata
pembelajaran Bahasa Indonesia kelas IV SDN Pemotongan
Aceh Teggaa.
3. Keberhasilan keterampilan berbicara
Keterampilan berbicara dapat dikatakan berhasil apabila
bisa mencapai atau melebihi batas KKM yang telah ditentukan oleh

sekolah, minimal masuk pada kategori cukup baik.

46 Zulyetri, Nurhastuti, Safruddi, Penulisan Karya llmiah, Pertamaatfa& Kencana
2019), him. 57
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HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian

Berdasarkan penelitian di SDN Pemotongan pada tanggal 03 dan 06 Mei
2023, Lokasi
Pemotongan, Kecamatan KetamKapupaten Aceh Tenggara. . Pada sekolah ini

terdapat 84 jumlah siswa yaitu 42 siswa {&ki dan 42 siswa perempuan, dan

SDN Pemotongan Aceh Tengggara terletak di Jin.

terdapat guru sebanyak 9 orang.

Tabel 4.1 Rincian Penelitian

No

Hari / Tanggal

Kegiatan Belajar

Rabu, 03 Mei 2023

Guru menjelaskan materi tentang ce
fiksi, kemudian guru membagike
kelompok dan memberikan nomor unt
setiap anggota kelompok. selanjutn
guru member i kan t
bai k dan Singabo
pada siklus | pembelajaran berlangsy
berdasarkan penerapaNumber Heads
Together (NHT) dengan tujuan untu
melatih keterampilan berbicara siswa.

Sabtu, 06 Mei 2023

Guru menjelaskan materi tentang ce
fiksi, guru memberikan nomor untu
setiap anggota kelompok. selanjutn
guru memberi kan t
Bel al angbo yang t ¢
siklus Il, pembelajaran berlangsu
berdasarkan penerapaNumber Heads
Together(NHT).

38
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B. Deskripsi Hasil Penelitian

Penelitian ini memperoleh hasil belajar dengan menggunakan model
pembelajaranNumber Heads Togethepada kelas IV. Hasil penelitian ini
diperoleh dengan menggunakan lembar observasi aktivitas guru dan observasi
aktivitas siswa dan soal tes (tes yang dikmarisetelah mengajarkan tema 8 daerah
tempat tinggalku, subtema 1 lingkungan tempat tinggalku).

Penelitian disini menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK), terdiri
dari empat bagian yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi.
Keempat bagiatersebut dilaksanakan dalam dua (Il) siklus.

1. Siklusl

a. Perencanaan Planning)

Pada tahap pertama perencanaan siklus 1 dengan mempersiapkan intrumen
penelitian dengan langkdangkah seperti: menetapkan rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP), menyiapkasoal tes, menyusun Iembar observasi
pembelajaran yang berupa lembar observasi aktivitas guru, lembar aktivitas siswa,
dan lembar aktivitas keterampilan berbicara. Lembar observasi ini dilakukan
untuk melihat aktivitas yang dilakukan guru dan siswa selamasep
pembelajaran berlangsung.

b. Pelaksanan

Pada pelaksanaan siklus | peneliti melakukan kegiatan pembelajaran
dengan menggunakan model pembelajadumber Heads Togethe{NHT).
Pelaksanaan ini dilakukan pada tanggal 03 mei 2023 yang dibantu oleh Ibu

Jusmati, S.Pd., pada kegiatan ini dibagi atas tiga bagian yaitu kegiatan awal,
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kegiatan inti dan kegiatan penutup sesuai dengan RPP yang telah ditetapkan. Guru
akan melatih siswa untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa dengan
menggunakan model pembel@anNumber Heads Togeth@HT).
Kegiatan pembelajaran siklus |
1) Kegiatan Awal
a) Siswa memulai pembelajaran dengan berdoa.
b) Mengondisikan kelas.
c) Menyanyi kan | agu nasional AGaruda |
d) Memberikan tema.
e) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.
2) Kegiataninti
a) Menyampaikan materi pokok.
b) Siswa mendengarkan penjelasan guru mengenai cerita fiksi.
c) Siswa dibagi menjadi tiga kelompok, setiap kelompok terdiri dari
4-5 siswa.
d) Guru memberikan nomor untuk setiap anggota kelompok.
e) Gurumembagikas er i ta fiSinga dan Pemuda Ba
f) Guru memberikan pertanyaan untuk didiskusikan oleh siswa.
g) Guru memanggil salah satu nomor secara acak untuk
mempresentasikan hasil kerja kelompoknya.
3) Kegiatan Penutup
Siswa diberi kesempatan untuk membuat rangkuman tembaeri

pembelajaran yang telah dipelajari.



c. Pengamatan (Observasi)
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Pengamatan atau observasi dilakukan pada pengamatan aktivitas guru,

aktivitas siswa dan keterampilan berbicara siswa, hal ini dilakukan agar

mengetahui kekurangan pada saat melakukan tindaBerikut ini hasil

pengamatan pada siklus I.

1) Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus |

Aktivitas guru menggunakan intrumen berbentuk lembar pengamatan

aktivitas guru pada kelas IV yang diamati oleh Ibu Jusmiati,S.Pd . Data hasil

observasi aktivitas gurdiapat dilihat pada table 4.2 dibawah ini.

Tabel 4.2 Hasil Pengamatan Aktivitas Guru Siklus 1

No Aspek yang Diamati Kondisi
41321

A. Kegiatan Awal

1. Guru mengaitkan materi sebelumnya dengan m| a
yang akan dipelajari selanjutnya.

2. Gurumemberikan motivasi. a

3. Guru menyampaikan tema dan materi yang & a
dipelajari.

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran a

Jumlah 13

B. Kegiatan Inti

5. Guru menjelaskan langkdangkah mengenai mod| &
pembelajaran NHT agar siswapaham dar
pembelajaran berlangsung dengan baik.

6. Kemampuan guru dalam membentuk kelompok a
beserta nomor untuk setiap kelompok.

7. Guru membimbing siswa dalam kelooip a
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8. Guru menyuruh si swa me a
dan pemudado.
9. Guru mampu mengarahkan siswa untuk berdis a
dalam kelompok
10. Guru memberikan pertanyaan kepada siswa untt a
diskusikan secara kelompok
11 Guru membimbing siswa dalam menjaw a
pertanyaan di depan kelas
12. Guru memberikarpenguatan hasil diskusi yang tel a
dipelajari.
Jumlah 24
C. Penutup
13. | Guru memimbing siswa untuk membuat rangkum| a
pembelajaran hari ini
14. | Guru memberikan kesimpulan dan evaluasi. a
15. | Kemampuan guru menyampaikan mabarikutnya a
Jumlah 9
Jumlah Keseluruhan 46
Persentase 76,66%

(Sumber hasil penelitian SDN Pemotongan Aceh Tenggara, 03 mei 2023)
Hasil dari observasi aktivitas guru pada siklus | dapat ditentukan dengan

rumus:

46
P =

x 100 % =76,66%
60

Ket :

1.86-100% : Sangat Baik

2.71-85%  :Baik

3.61-70%  : Cukup Baik

4.<60% : Kurang Baik
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Berdasarkan hasil observasi diatas dapat dilihat bahwa jumlah skor nilai
keseluruhan yang mencakup kegiatan awal, inti, dan penutup diperolahaf6,
ratarata pada pembelajaran di siklus | 76,66% berarti tingkat keberhasilan
aktivitas guru termasuk kedalam kategori baik.

2) Hasil Observasi Kegiatan Siswa Siklus |

Tabel 4.3 Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa Siklus 1

No Aspek yang Diamati Kondisi
41321
A. Kegiatan Awal

1. Siswa memperhatikan guru pada saatmbelajarar a
dimulai.

2. Siswa mendengarkan motivasi yang disampaikan a
guru

3. Siswa mendengarkan penyampaian guru tentang a
pembelajaran yang akan dipelajari.

4. Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran a
disampaikan oleh guru

Jumlah 12

B. Kegiatan Inti

5. Siswa membentuk kelompok sesuai arahan.guru | a

6. Siswa mendengarkan penjelasan guru de a
bersunguksungguh

7. Siswa aktif didalankelompoknya a

8. Siswa dapat bekerja sama didalam kelompok ul a
berdiskusi bersama

0. Siswa berdiskusi, mengeluarkan pendapat dari s a
anggota kelompok dan membuat kesimpulan ba
itu jawaban yang tepat ketika menjawab dide
kelas
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10 Siswa berani tampil pada saat nomornya dipan |a
untuk maju kedepan kelas
11 Kesiapan siswa dalam menjawab pertanyaan | a
didepan kelas
12 Siswa mampu menyampaikan hasil diskusi den a
memperhatikan tata kebahasaan atau keteram
dalam berbicara dengan baik
Jumlah 21
C. Penutup
13. Siswa menyimpulkan pembelajaran. a
14. Siswa meadengarkan Kkesimpulan atau +mtti a
pembelajaralyang disampaikan guru
15. Siswa memperhatikan guru menyampaikan mé a
selanjutnya.
Jumlah 8
Jumlah Keseluruhan 41
Persentase 68,33%

(Sumber hasil penelitian SDN Pemotongan Aceh Tenggara, 03 mei 2023)

41
P =

x 100 % =68,33%
60

Ket:

1.86-100% : Sangat Baik
2.71-85%  :Baik
3.6170% : Cukup Baik

4. <60 : Kurang Baik

Hasil dari observasi aktivitas siswa sikluditentukan dengan rumus:
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Berdasarkan data observasi yang dilakukan oleh pengamat terhadap
aktivitas siswa ,jumlah skor nilai keseluruhan yang mencakup dari ketiga
kegiatan tersebut yaitu kegiatan awal, inti, dan penutup memperoleh 41. Dengan
demekian proses pembelajaran pada siklus | dengan nilaratata68,33%
termasuk katagori cukup baik.

3) Hasil PengamatanKeterampilan Berbicara Siklus |

Tabel 4.4 Skor Hasil Keterampilan Berbicara

No Kode Indikator Skor | Nilai Ket
Siswa Keterampilan Akhir
Berbicara Siswa

L |T |K |P K

1 AG 3|2 2 212 | 11 55 Tidak tuntas

2 CK 3|3 3 43| 16 80 Tuntas

3 GP 2 |3 2 3| 2| 12 60 Tidak tuntas

4 W 3 /3] 3 3|4 16 80 Tuntas

5 MS 2 2 2 2| 2 10 50 Tidak tuntas

6 LA 3 /3] 3 3|3 15 75 Tuntas

7 PH 2 13| 3 |2| 2| 12 60 Tidak tuntas

8 RW 2 3 3 3|2 13 65 Tidak tuntas

9 Rz 3 12| 4 | 3|3 15 75 Tuntas

10 RS 3 /3] 3 3|3 15 75 Tuntas

11 SA 2 |2 2 21 2| 10 50 Tidak tuntas

12 PA 2 2 2 21| 3 11 55 Tidak tuntas
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13 TI 2 |3 2 2| 3| 12 60 Tidak tuntas
Jumlah siswa yang tuntas 5
Jumlah seluruh siswa 13 38,46/

(Sumber: Hasil Penelitian di SDN Pemotongan Aceh Tenggara, 03 Mei 2023)

Ket :

1. Lafal

2. Tata bahasa

3. Kelancaran

4. Pemahaman

5. Keberanian

5
P =

x 100 % = 38,460
13

Ket :

1.86-100% : Sangat Baik

2.76-:85% : Baik

3.61-75% : Cukup Baik

4.<60% : Kurang Baik

Kriteria Ketuntasan Minial (KKM) yang sudah ditetapkan pada SDN

Pemotongan Aceffenggara adalah 75. siswa dapat dikatakan tuntas belajarnya

apabila sudah mencapai nilai KKM. Pada table diatas menunjukkan bahwa siswa

tuntas sejumlah 5 ong dengan memperoleh nilai 38,46% kategori

kurang

sedangkan &iswa tidak tunta dengan dengan entase 61,53% Nilai yang

ingin dicapai 75% tetapi ketuntasanldyar siswa hanya mencapai 3846
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sementara Nilai KKM di sekolah tersebut harus mencapai 75%. Dengan alasan ini
mendorong peneliti untuk melaksanakan penelitian siklus selanjutnya untuk
melihat ketuntaasan kkm dengan menggunakan model pembeldjaraber
Heads TogethefNHT) untuk meningktkan keterampilan berbicara siswa.
4) tahap Refleksi
Refleksi adalah kegiatan analisi dalam merenungkan kembali semua yang

sudah dilaksanakan pada siklus | untuk perbaikan semua kekurangan yang terjadi

pada siklus | agar menyempurnakan siklus selanjutnya.

Tabel 4.5 Hasil Temuan Masalah (Refleksi) Pada Siklus |

No | Refleksi Temuan Revisi
1. | Aktivitas | Guru melakukan Untuk kedepannya guru hari
Guru kegiatan memberika| lebih baik menguasai kela

motivasi kepada siswa| agar motivasi tersampaike
dengan baik

Guru melakukan Untuk kedepannyguru harus

kegiatan lebih  baik menyampaikar

menyampaikan mate
pembelajaran

materi dalam
pembelajaran.

prose

Guru melakukan Untuk kedepannya guru hart
kegiatan lebih baik dalam
menyampdan tujuan| menyampaikan tujua

pembelajaran

pembelajaran kepada siswa.

Guru melakukan
kegiatan membentu
kelompok siswa sert
memberikan nomo
kepala kepada siswa.

Untuk kedepannya guru
harus lebih baik dalam
membentuk kelompok siswa

Guru membimbing Untuk kedepannya guru hary
siswa dalam| lebih baikdalam membimbing
kelompoknya untuk kelompok.

melakukan kerja sama
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Guru melakukar
kegiatan pembagia
cerita fiksi yang akar

dibaca oleh Sisw
secara berkelompo
dan siswag

memfokuskan diri pad
saat membaca.

Untuk kedepannya guru hart
lebih baik dalam
meningkatkan kefokusa
siswa.

Guru masih  belon Kedepannyaguru harus lebik
cukup dalam baik dalam mengarahka
mengarahkan sisw siswa  berdiskusi  secal
berdiskusi didalan] kelompok.

kelompok masing

masing.

Guru melakukan Untuk kedepannya guru hary
kegiatan sesi| lebih baik dalam pemberial
pertanyaan untuk sisw pertanyaan agar  mudse
dan di diskusikar dimengerti siswa.

bersama kelompoknya

Guru melakukan Untuk kedepannya guru hary
kegiatan dalan| lebih baik dalammembimbing
membimbing siswg siswa agar siswa mamy
dalam menjawal menjawab  pertanyaan |
pertanyaan dari guru. | depan kelas.

Guru melakukan Untuk kedepannya guru hari
kegiatan dalan lebih baik dalam menguasa
pemberian  penguatg materi agar dapat memberik;
pada mater| peguatan hasil diskusi.

pembelajaran.

Guru memberikan
kesempatan sisw
membuat rangkuman
pembelajaran.

Untuk kedepannya guru hart
lebih baikagar siswa madan
mampu memberikan
kesimpulan pad;
pembelajaran ini.

Guru melakukan
kegiatan penyampaiar
kesimpulan

pembelajaran.

Untuk kedepannya guru hart
lebih baikdalam penyampaia
kesimpulan pembelajaramgar
siswa mampu menging;
pembelajaran

Guru melakukan
kegiatan penyampaiar

materi selanjutya yan

Untuk kedepannya guru hart
lebih baik menyampaikar
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akandipelajari siswa

materi berikutnya.

Aktivitas
Siswa

Siswa memperhatikal
guru pada sag
pembelajaran dimulai.

Untuk kedepannya  sisw
harus lebih fokus [ saaf
pembelajaran akan dimulai

Siswa mendengarkat
motivasi yang
disampaikan guru

Untuk kedepannya sisw
harus lebih baik
mendengarkan pada saat gl
berbicara di depan kelas

Siswa mendengarkg Untuk  kedepannya sisw
penyampaian gur| harus lebih baik
tentang temg memfokuskan diri apalag
pembelajaran yan( pembelajaran dimulai

akan dipelajari

Siswa siswa| Untuk  kedepannya  sisw
mendengarkan harus lebih baik
penjelasan guru pad mendengarkan guru dé¢
saat guru mengaitka jangan berbicara dengd
pembelajaran teman sebangku pada s:
sebelumnya denga mengaitkan pembelajare
pembelajaran yan| agar mudah dipahan
akan dipelajari pembelajaran berikutnya.
Siswa melakukar Untuk  kedepannya  sisw

kegiatan mendengarke

materi pembelajara
dengan bersunggul
sunguh.

harus lebih memperhatike
guru di depan pada sa
menjelaskan materi ajar.

Siswa masih belum
aktif dalam kelompok
dan mau mengeluarke
pendapatnya.

Untuk kedepannya  sisw
harus lebih baik dalar
mengeluarkan  pendapatn

agar melatih keterampila
berbicaranya.

Siswa masih belun
cukup bekerjasama dg
berdiskusi denga
kelompoknya.

Untuk kedepannya sisw
harus lebih baik berdisku
bersama agar mendapatk
jawaban yang maksimal.

Siswa masih belun
cukup dalam berdiskus
bersama dan membu
kesimpulan bahw:
jawaban bersama dap
dipertanggung

Untuk kedepannya  sisw
harus lebih baik dalar
mempertanggung  jawabke
jawaban dalam kelompok (
depan kelas.
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jawabkan di depa

keas.

Siswa belum cukup Untuk kedepannya  sisw
berani tampil pada sa{ harus lebih berani apabi
nomornya di panggi nomornya terpanggil untu
untuk maju ke depal menjawab pertanyaan |
kelas. depan kelas agar melat

keterampilan berbicara siswa

Kesiapan siswa dalal
menjawab pertanyaa
guru di depan kelas.

Untuk kedepannya sisw
harus lebih sip dalam
menjawab pertanyaan vyai
diajukan guru.

Siswa masih belun
cukup mampu dalarn
menyampaikan  has

Untuk kedepannya sisw
harus lebih baik dalar
menyampaikan hasil disku

diskusi dengar dengartata kebahasaan.
memperhatikan tat

bahasa da

keterampilan berbicara

Siswa belum cukup Untuk kedepannya sisw
dalam melakukar harus lebih baik membui
kegiatan membug kesimpulan setelah mate
kesimpulan dan int pembelajaran dijelaskan ol¢
pembeajaran. guru.

Siswa melakukar Untuk  kedepannya  sisw
kegiatan mendengarkg harus lebih memperhatike
kesimpulan yang guru pada saat berbicara

disampaikan oleh gur
di depan kelas.

depan kelas.

Siswa memperhatikal
guru  menyampaika
materi selanjutnya.

Untuk kedepannya  sisw
harus lebih memperhatike
dan mendengarkan guru d|
jangan  berbicara  dengzs
teman sekelompoknya.




51

2. Siklus I

a. Perencanaan Planning)

Rencana tindakan pada siklus Il hampir sateagan perencanaan pada
siklus I, pelaksanaan siklus Il dilakukan dengan cara memperhatikan hasil refleksi
sebelumnya. Perencanaan tindakan pada siklus Il meliputi, peneliti dan guru
sebagai kolaborator menyiapkan materi yang akan disampaikan kepada siswa
mempersiapkan RPP, Menyiapkan lembar observasi aktivitas guru, lembar
aktivitas siswa dan lembar keterampilan berbicara. Lembar observasi bertujuan
untuk melihat kegiatan yang dilakukan oleh siswa dan guru pada saat proses
pembelajaran berlangsung, memgi@pkan teks cerita, dan soal tes untuk siswa.
Soal tes diberikan setelah siswa membaca teks cerita, guru mengaktifkan siswa
yang belom berani untuk bertanya dan menjawab serta penggunaan bahasa
indonseia dalam setiap berbicara. Guru harus memberikan \wakbda siswa
agar siswa dapat melatih dalam meningkatkan keterampilan berbicara.

b. Pelaksanaan (Tindakan)

Pelaksanaan pembelajaran pada siklus Il dilaksanakan pada tanggal 06 mei
2023 di kelas IV. Pembelajaran berlangsung dan diikuti oleh 14 siswa, Pada
kegiatan pembelajaran menggunakan model pembelajaran NHT yang mana siswa
akan dibagi perkelompok, mashgasing anggota kelompok akan mendapat
nomor, bagi nomornya yang merasa terpanggil akan maju kedepan kelas. Hal ini
bertujuan untuk melatih keterampildmerbicara siswa. Pada tahap kegiatan

pembelajaran juga terbagi menjadi 3 yaitu kegiatan awal, kegiatan inti, dan
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kegiatan penutup. Setiap kegiatan pembelajaran dilakukan sesuai dengan
perbaikan pada siklus I.
Kegiatan pembelajaran siklus |
1. Kegiatan Awal

a. Siswa memulai pembelajaran dengan berdoa.

b. Mengondisikan kelas.

c. Menyanyi kan | agu nasi onal NnKemer deka

d. Memberikan tema.

e. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

2. Kegiatan Inti

a. Menyampaikan materi pokok.

b. Siswa mendengarkan penjelasan guru mengenai tksita

c. Siswa dibagi menjadi tiga kelompok, setiap kelompok terdiri d&ri 4
siswa.

d. Guru memberikan nomdembaliuntuk setiap anggota kelompok.

e. Guru membagi kan cerita fisemut dan be

f.  Guru memberikan pertanyaan untuk didiskusikan oleh siswa.

g. Guru memaggil salah satu nomor secara acak untuk
mempresentasikan hasil kerja kelompoknya dan guru memberikan
penghargaan kepada kelompok yang benar menjawab pertanyaan.

3. Kegiatan Penutup
Siswa diberi kesempatan untuk membuat rangkuman pembelajaran

dan memberikan esiasi kepada siswa yang bisa menjawab
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pertanyaan dari guru, sebelum mengakhiri pembelajaran guru
memberikan tugas pribadi kepada siswa.
c. Observasi Pengamatain
Tahap pengamatan dilakukan sesuai dengan perbaikan pada siklus |
mengenai pengamataaktivitas guru dan aktivitas siswa, serta hasil kemampuan
berbicara siswa. Pengamatan aktivitas guru dan siswa dilakukan oleh wali kelas
IV yaitu Ibu Jusmiati, S.Pd.
1) Hasil Observasi Aktivitas Guru

Table 4.6 Lembar Hasil Pengamatan Aktivitas Guru Pada Siklag Il

No Aspek yang Diamati Kondisi
41321

A. Kegiatan Awal

1. | Guru mengaitkan materi sebelumnya dengan mj a
yang akan dipelajari selanjutnya.

2. | Guru memberikan motivasi. a

3. | Guru menyampaikan tema dan materi yang & a
dipelajari.

4. | Guru menyampaikan tujuan pembelajaran a

Jumlah 16

B. Kegiatan Inti

5. | Guru menjelaskan langkdangkah mengenai modj &
pembelajaran NHT agar siswa paham |
pembelajaran berlangsung dengan baik.

6. | Kemampuan guru dalam membenkgtompok a
beserta nomor untuk setiap kelompok.

7. | Guru membimbing siswa dalam kelookp a

an

8 |[Guru menyuruh si swa men
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pemudao.

9. | Guru mampu mengarahkan siswa untuk berdis a
dalam kelompok

10. | Guru memberikan pertanyaan kepada siswa untu &
diskusikan secara kelompok

11. | Guru membimbing siswa dalam menjawab pertany a
di depan kelas

12. | Guru memberikan penguatan hasil diskusi yang telg a

dipelajari.
Jumlah 30
C. Penutup
13. | Guru membmbing siswa untuk membuat rangkum| a
pembelajaran hari ini
14. | Guru memberikan kesimpulan dan evaluasi. a
15. | Kemampuan guru menyampaikan materi berikutnyi a
Jumlah 12
Jumlah Keseluruhan 58
Persentase 96,66%

(Sumber: HasiPenelitian di SDN Pemotongan Aceh Tenggara, 06 Mei 2023)
Hasil dari observasi aktivitas guru pada siklus Il dapat
ditentukan dengan rumus:

58
P =

x 100 % = 96,66 %
60

Ket :

1.86-100% : Sangat Baik

2.71-85% : Baik

3.61-70% : Cukup Baik

4.<60% : Kurang Baik
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Berdasarkan data hasil observasi dalam mengelola pembelaajara

menggunakan model pembelajafdnmber Heads TogethéXHT) pada siklus Il

menunjukkan bahwa aktivitas guru sudah mengalami peningkdsdnni dapat

dilihat pada siklus | aktivitas berapa pada kategori cukup baik dan sudah

mengalami peningkatan di siklus Il dengan kategori baik sekali dengan presentase

96,66%. Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa guru mampu membimbing dan

mengarahkasiswa pada saat proses pembelajaran berlangsung.

2) Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa Siklus Il

Table 4.7 Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa Siklus Il

No Aspek yang Diamati Kondisi
41321
A. Kegiatan Awal
1. Siswa memperhatikan guru pada spatnbelajararn a
dimulai.
2. Siswa mendengarkan motivasi yang disampaikan | a
guru
3. Siswa mendengarkan penyampaian guru tentang | a
pembelajaran yang akan dipelajari.
4, Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran Yy a
disampaikan oleh guru
Jumlah 12
B. Kegiatan Inti
5. Siswa membentuk kelompok sesuai arahan.guru a
6. Siswa mendengarkan penjelasan guru den a
bersunguksungguh
7. Siswa aktif didalam kelompoknya a




56

8. Siswa dapat bekerja sama didalam kelompok uf a
berdiskusi bersama

9. Siswa berdiskusi, mengeluarkan pendapat dari s{ a
anggota kelompok dan membuat kesimpulan bahw,
jawaban yang tepat ketika menjawab didepan kelas

10 | Siswa berani tampil pada saat nomornya dipan a
untuk maju kedepakelas

11. | Kesiapan siswa dalam menjawab pertanyaan | a
didepan kelas

12 | Siswa mampu menyampaikan hasil diskusi den a
memperhatikan tata kebahasaan atau keteram
dalam berbicara dengan baik

Jumlah 31

C. Penutup

13. | Siswa menyimpulkan pembelajaran. a

14. | Siswa madengarkan Kkesimpulan atau #mti | a

pembelajaran.

15. | Siswa memperhatikan guru menyampaikan mg a
selanjutnya.

Jumlah 12
Jumlah Keseluruhan 54
Persentase 90%

(Sumber: Hasil Penelitian &DN Pemotongan Aceh Teggra, 06 Mei 2023)

Hasil observasi aktivitas siswa pada siklugddlpat ditentukan dengan
rumus:

54

P= x 100 % =90 %

60
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Ket :

1.86-100% : Sangat Baik

2.71-85% : Baik

3.61-70% : Cukup Baik

4.<60% : Kurang Baik
Berdasarkan data hasil observasi dalam mengelola pembelajaran
menggunakan menggunakan model NHT pada siklus Il menunjukkan bahwa
aktivtas siswa mengalami peningkatan. Hal ini dapat dilihat pada siklus | siswa
pada kategori cukup baik dandah mengalami peningkatan pada siklus Il dengan
kategori baik sekali dengan persentase 90%. Dari hasil data diatas membuktikan
bahwa siswa sudah sesuai dengan yang diharapkan.
3) Hasil Pengamatan Keterampilan Berbicara Siklus Il

Table 4.8 Skor Hasil Keteramplan Berbicara pada Siklus Il

No Kode Indikator Skor Nilai Ket
Siswa Keterampilan Akhir
Berbicara Siswa

L |T |[K |P |K

1 AG 313]3] 3] 3 15 75 Tuntas
2 CK 3|4 ]3| 4] 4 18 90 Tuntas
3 GP | 3|3 |3|3]| 4 16 80 Tuntas
4 W 3134|333 16 80 Tuntas

5 MS 3 2 1 3] 3 3 14 70 Tidak tuntas
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6 LA 3|4 4| 4] 4 19 95 Tuntas
7 PH 3[4]3| 3] 3 16 80 Tuntas
8 RW | 3|4 |3| 3|3 16 80 Tuntas
9 RZ 4 | 33| 3| 4 17 85 Tuntas
10 RS | 4 | 4|4 4| 3 19 95 Tuntas

11 SA 312 ]3| 2] 2 12 60 Tidak tuntas

12 PA 3 3|13 3 3 13 65 Tidak tuntas

13 TI 313|333 15 75 Tuntas
14 UP 4 | 4 13|43 18 90 Tuntas
Jumlah siswa yang tuntas 11

Jumlah seluruh siswa 14 78,57%

(Sumber: Hasil Penelitian di SDN Pemotongan Aceh Tenggara, 06 Mei 2023)

Lafal

. Tata bahasa

1

2

3. Kelancaran
4. Pemahaman
5

Keberanian

Hasil keterampilamerbicara dapat di tentukan dengan rumus:

11

P= x 100 % =78,57%

14
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Ket :
1.86-100% : Sangat Baik
2.7685% : Baik
3.6175% : Cukup Baik
4. <60% : Kurang Baik
Kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang sudah ditetapkan pada SDN
Pemotongan Aceh Tenggara adalah 75. Siswa dapat dikatakan tuntas belajarnya
apabila sudah mencapai nilai KKM. Berdasarkan hasil data diatas dapat dilihat
bahwa 11 siswa yang tuntas belajarnya dengan persentase 78,57% masuk kedalam
kategori baik, sedankan 8rang yang tidak tuntas hasil belajarnya dengan
persentase 21,43%. Dari hasil yang diperoleh dari siklus Il maka dapat
disimpilkan bahwa sudah ada perubahan yang meningkat pada keterampilan
berbicara siswa dari siklus | ke siklus II.
d. Refleksi
Hasil observasi dari semua kegiatan pada siklus | sudah mengalami
peningkatan di siklus 1l maka hasil observasi akan berakhir disiklus Il saja. Tahap
refleksidi siklus 1l sebagai berikut:

Table 4.9 Hasil Temuan Masalah (Refleksi) pada Siklus II

No | Refleksi Temuan Keterangan
1 | Aktivitas Aktivitas guru dalam Hasil observasi gurl
Siswa menerapkan modg menalami eninakatar
pembelajaranNumber @ P d
Heads Togethe| dari siklus | ke siklus 1.
(NHT) untuk

meningkatkan
keterampilan berbicar
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siswa yaitu
memperoleh 96,669
dengan kategori bai
sekali.

Aktivitas Aktivitas siswa dalan| Dapat terlihat dari has
Siswa pembelajaran dengg Ktivi
menggunakan mode pengamatan aktivita)
pembelajaranNumber| siswa sudah mengalar
Heads Togethe inak dari sikl
(NHT)sudah peningkatan dari siklus
mendapatkan has ke siklus II.
yang baik yaitu 90%
masuk kedalan

kategori baik sekali.

3 Keterampilan | Hasil keterampilar, Kemampuan berbicar

Berbicara berbicara siswa sudg .
siswa mencapai nilaj S'SWa kelas IV SDN
ketuntasan belaje Pemotongan Acel

siswa sebanyak 1
siswa dengan nila
78,57% pada katego
baik.

Tenggara sudah mencay
nilai KKM .

(Sumber: Hasil Penelitian di SDN Pemotongan Aceh Tenggara, 06 Mei 2023)
Berdasarkan hasil refleksi diatas, dapat disimpulkan bahwa dengan adanya

penerapan model pembelajaraNumber Heads TogetherNHT) dapat
meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas IV SDN Pemotongan Aceh

Tenggara dikatakan sudah mencapai kriteria kagamt minimal (KKM).

C. Pembahasan
Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang

dilaksanakan dikelas IV SDN Pemotongan Aceh Tenggara dengan menerapkan 2
siklus, siklus 1 dilakukan hari kamis 03 Mei 2023. Siklus Il dilaksanakan pada
tanggal 06 mei 2023. Dalam penelitian menerapkam model pembelajaran

Number Heads TogetheiNHT) untuk meningkatkan keterampilan berbicara
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siswa pada pembelajaran Bahasa Indonesia. Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan dengan berpedoman pada lembar aktivitas guru, lembar aktivitas siswa
dan lembar keterampilan berbicara siswa.
1. Aktivitas Guru
Hasil aktivitas guru yang telah dilakukan sebanyak dua siklus yang
meninjukkan bahwa model pembelajafdoamber Heads Togeth€NHT) dapat
meningkatkan keterampilan berbicara siswa. Hasil dari t@gipada siklus |

menuju siklus 1l mengalami peningkatan.

m Siklus | = Siklus I
100

80
60
40—

Persentase

20—

0,7

Aktivitas Guru

Gambar 4.1 Diagram Aktivitas Guru
Berdasarkan gambar diatas, nilai diagram dari aktivitas guru pasa siklus |

memperoleh nilai persentase 7@®GG&ermasuk dalam kategori baik dan pada
siklus Il memperoleh nilai persentae 96,66% kategori baik sekali. Peningkatan ini
terjadi sebab guru sudah melakukan berbagai perbaikan yang masih kurang
maksimal pada siklus |. adapun faktor penyebab adanya petangkétivitas

guru dalam melakukan perbaikan terhadap asgekk yang masih rendah yang
terdapat pada siklus | yaitu kurang maksimal dalam menguasai kelas, masih

kurang mengatur waktu, masih kurang tegas dalam mengatur kelompok siswa dan
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masih kurang memkuskan siswa pada saat proses pembelajaran berlangsung.
Dari kekurangan tersebut peneliti jadi lebih baik pada saat melaksanakan
pembelajaran pada siklus Il.
2. Aktivitas Siswa
Hasil pengamatan aktivitas siswa dari kegiatan pada siklus | menuju siklus

Il mengalami peningkatan.

m Siklus | = Siklus Il
100

80

60 -

Persentase

40 -

20 -

0,

Aktivitas siswa

Gambar 4.2 Diagram Aktivitas Siswa
Berdasarkan gambar diatas, nilai diagram aktivitas siswa pada siklus |
memperoleh 68,33% kategori cukup baik dan pada siklus I memperoleh
persentase 90% kategori baik sekali. Peningkatan ijaidiekarena siswa sudah
mulai berani menjawab pertanyaan pada saat nomonya terpanggil untuk maju
kedepan kelas, siswa tidak ragu lagi dalam menjawab soal yang ditanyakan oleh
guru dan siswa mulai menggunakan bahasa Indonesia pada saat berbicara, serta

kelancaran siswa pada saat berbicara.
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3. Hasil Peningkatan Keterampilan Berbicara Siswa dengan
Menggunakan Model PembelajaranNumber Heads TogethgiNHT)
Peningkatan keterampilan berbicara siswa melalui penerapan model
Number Heads TogethdNHT) pada materi cerita fiksi berhasil dilaksanakan
melalui dua siklus. Kemampuan berbicara siswa disesuaikan dengan nilai Kriteria

Ketuntasan Minimal (KKM) yang sudah ditetapkan di SDN Pemotongan yaitu 75.

m Siklus | = Siklus Il
100

Persentase

Keterampilan Berbicara Siswa

Gambar 4.3 Diagram Kemampuan Berbicara Siswa

Berdasarkan gambar diatas, dapat disimpulkan bahwa pada sikl
I memperoleh persentase 38bGlengan judah siswa yang tuntas sebanyak 5
siswa @&n yang tidak tuntas sebanyak sswa. Pada siklus Il memperoleh
persentase 78,57% dengan jumlah siswa 11 sygng tuntas dan 3 siswa yang
tidak tuntas. Dengan demikian, perolehan nilai siklus | menjuku siklus II

mengalami peningkatan kemampuan berbicara siswa.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yanglah dilaksanakan dengan judul
APener apan Mo d el Pembel aj ar an Number H
Meningkatkan Keterampilan Berbicara Pada Pembelajaran Bahasa Indonesia
Kelas IV SDN Pemotongan Aceh Tenggarao.

1. Aktivitas guru dengan penerapan model pembelajdiamber Heads
Together (NHT) untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa
yang dilaksanakan di SDN Pemotongan Aceh Tenggara mengalami
peningkatan dari siklus I memperoleh persentase 76,66% dan siklus I
memperoleh nilai persentase 96,66%.

2. Aktivitas siswa dengan penerapan model pembelajdtanber Heads
Together (NHT) untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa
yang dilaksanakan di SDN Pemotongan Aceh Tenggara telah
mengalami peningkatan dari siklus nhiemperoleh nilai persentase
68,33% dan pada siklus Il memperoleh nilai persentase 90%.

3. Kemampuan berbicara siswa sesudah menerapkan model pembelajaran
Number Heads Togethe(NHT) yang dilaksanakan di SDN
Pemotongan Aceh Tenggara telah mengalami peningkiatasikius |
memperolé persentase 3&% dan pada siklus [l memperoleh nilai

persentase 78,57%.

64
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B. Saran

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti agar
tercapainya tujuan pembelajaran dalam setiap pelaksanaan pembelajaran, maka
disarankan:

1. Guru diharapkan dapat memilih model pembelajaran yang cocok
dengan indikator yang ingin dicapai, salah satunya seperti model
pembelajararNumber Heads Togeth€éNHT) yang cocok diterapkan
pada mata pelajaran Bahasa Indonesia karena dapat meérkanb
semangat siswa dalam melatih keterampilan berbicara dengan
memberikan kesempatan siswa untuk saling membagikan ide dan
mendorong siswa untuk meningkatkan kerja sama.

2. Kepada pengguna model pembelajafilamber Heads Together
(NHT) guru harus lebih mengphatikan siswa dengan begitu proses
pembel,jarannya akan lebih efektif .

3. Untuk meningkatkan hasil belajar siswa, guru harus lebih
memperhatikan keaktifan siswa dengan berbagai latihan.

4. Kepada peneliti selanjutnya jika menggunakan model pembelajaran
NumberHeads Togethe(NHT) diharapkan dapat mengembangkan
dan meningkatkan hasil penelitian ini dengan mengadakan penelitian

selanjutnya.
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